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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Virus Corona atau yang juga dikenal dengan COVID-19 merupakan 

bencana non-alam yang terbesar di dunia. Awalnya,  virus ini menyebar dari Kota 

Wuhan di China, kemudian terus menyebar hamper seluruh negara di dunia, 

termasuk Indonesia (Alam, 2021). Pada 2 Maret 2020, Presiden Joko Widodo 

mengumumkan untuk pertama kalinya penularan COVID-19 di Indonesia 

(Retaduari, 2022). Menurut Jokowi, COVID-19 telah menjangkiti dua warga negara 

Indonesia (Retaduari, 2022). Sejak saat itu, COVID-19 menyebar di hampir seluruh 

wilayah di Indonesia. Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk 

memperlambat laju penyebaran COVID-19, antara lain bekerja, belajar, dan 

beribadah di rumah, pembatasan penggunaan transportasi publik, larangan mudik, 

dan lainnya yang dikemas dalam kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Namun, 

pandemi ini belum berakhir. Perkembangan COVID-19 tanpa disertasi kecukupan 

informasi kredibel yang diberikan oleh institusi sains dan pemerintah mendorong 

munculnya misinformasi.  

COVID-19 hadir di tengah perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi termasuk internet.  Internet memudahkan pengguna untuk mengakses 

informasi di mana saja menggunakan smartphone atau perangkat lain, sehingga 

memudahkan orang untuk berkomunikasi atau mencari informasi. Internet telah 

menjadi sumber informasi kesehatan terbesar di dunia karena penggunaan sejumlah 

besar perangkat seluler dan kemudahan serta biaya rendah untuk terhubung ke 

Internet. Dalam penyebaran informasi yang salah tentang COVID-19. Di sisi lain, 

jejaring sosial populer lainnya, Facebook, Instagram, Twitter dan lainnya, 

melaporkan ditemukannya lebih dari 3 ribu konten misinformasi tentang COVID-

19 pada Januari sampai Agustus  2022 (Kominfo, 2022)s 
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Gambar 1. 1 Data Berita Hoax Di Indonesia 

 

Sumber (Kominfo. 2022)  

Dari data yang terjadi di Indonesia berita hoax seperti pada gambar 1.1.  

Banyaknya informasi yang datang dari berbagai sumber diterima oleh sebagian 

besar orang di Indonesia yang berada dalam ketidakpastian. Situasi ini 

menimbulkan kepanikan dan tekanan psikologis (stres) yang kuat. Selain itu, dalam 

kondisi ketidakpastian ini, sulit untuk menahan penyebaran berita/informasi palsu 

atau tidak benar. Data Kementerian Komunikasi dan Informatika per 24 Agustus 

2022 menunjukkan 539 berita bohong terkait COVID-19 tersebar di 3.198 platform 

digital, antara lain Facebook, Instagram, Twitter, dan Youtube (Kominfo, 2022) 

Dengan munculnya internet di masyarakat secara otomatis akan terjadi 

perubahan pola komunikasi. Meskipun awalnya didominasi oleh media tradisional 

dan elektronik, munculnya Internet telah membawa implikasi keterkaitan dan 

kurungan dalam masyarakat informasi. Masyarakat dalam penerimaan informasi 

tidak hanya akan mengenal dan menggunakan perangkat teknologi informasi dan 

komunikasi, tetapi tindakan mereka juga akan semakin ditentukan oleh teknologi. 

Hal ini juga menyebabkan penyebaran misinformasi di masyarakat.  

Misinformasi adalah informasi palsu yang disebarkan baik karena kesalahan 

atau dengan maksud untuk menyesatkan (Lewandowsky et al., 2020).  Ketika ada 

niat untuk menyesatkan, itu disebut disinformasi (Caroline, 2017). Informasi yang 

salah berpotensi untuk menyebabkan kerugian besar bagi individu dan masyarakat. 
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Oleh karena itu, penting untuk melindungi orang agar tidak salah menerima 

informasi, baik dengan membuat mereka resilien terhadap informasi yang salah 

sebelum informasi tersebut ditemukan atau dengan membongkarnya setelah orang-

orang terpapar. 

 Terlepas dari ada atau tidaknya niat untuk menipu, misinformasi adalah 

informasi palsu yang diterbitkan dengan itikad buruk, sengaja menyesatkan. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan situasi ini sebagai 

"infodemic"(Juna, 2020). Penyebaran berita secara misinformasi atau berita 

disinformasi yang terjadi dalam situasi COVID-19 penuh dengan propaganda dan 

klaim ilmiah yang tidak berdasar terkait dengan diagnosis, pengobatan, dan 

pencegahan penyakit. Misinformasi ini telah mempersulit untuk mendapatkan 

informasi yang dapat dipercaya. Misinformasi dan rumor dapat menyebar dengan 

cepat, merusak kesehatan masyarakat, menciptakan kesulitan dalam menerapkan 

tindakan pencegahan yang efektif.  

Sebagaimana penjabaran sebelumnya, terdapat beberapa hal yang menjadi 

alasan yang melatarbelakangi perlu dilakukan penelitian ini. Adapun beberapa 

alasannya adalah sebagai berikut:   

1.1.1 Masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir Memiliki Risiko Terpapar 

Misinformasi 

Masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir, sebagaimana masyarakat di daerah lain 

memiliki risiko untuk terpapar misinformasi. Ini terjadi terutama pada kalangan 

remaja sampai ke orang tua. Fake News bahkan digunak an oleh para politisi di 

berbagai belahan dunia untuk menggambarkan berita resmi yang tidak mereka 

setujui. Penggunaan istilah Fake News yang begitu luas dan bahkan melebar, untuk 

membuat alternatif istilah menjadi 7 tipe konten misinformasi dan disinformasi, 

antara lain: satir atau parodi (satire or parody), konten yang menyesatkan, konten 

tiruan, konten palsu, koneksi yang salah (false connection), konten yang salah 

konteks, dan konten yang dimanipulasi. Meski demikian, istilah Fake News masih 

tetap lebih sering dipakai oleh masyarakat awam dengan istilah berita Hoax. Fake 

News merupakan berita palsu atau sudah terbukti tidak benar yang dikabarkannya 
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oleh media massa resmi. Hal ini terjadi dengan adanya keberadaan media massa 

cetak dan buku bergeser dengan hadirnya teknologi informasi yang menyediakan 

tulisan, gambar, dan juga suara dalam satu paket multimedia.  

Gambar 1. 2 Berita Hoax COVID-19 Di Whatsapp   

 

Sumber: Grup Whatsapp SMA Dokumentasi Peneliti 

Tidak hanya pemberitaan itu, pemberitaan mengenai COVID-19 juga sering tidak 

sesuai dengan informasi yang sebenarnya sebagaimana terdapat dalam Gambar 1.2. Dalam 

situasi di mana seseorang menyampaikan informasi yang tidak sesuai dengan kejadian yang 

ada dan tempat yang sebenarnya terjadi, tanggap individu yang langsung saja menerima 

tanpa melihat lagi kebenarnya membuat berita tersebut menjadi tersebar luas dengan 

misinformasi. Dalam penyampaian informasi yang terjadi di dalam Grup Whatsapp, 

Melakukan sesuatu hal yang menyebabkan misinformasi, di mana orang yang membaca 

dan menanggapi suatu informasi tersebut langsung menerima. Tanpa adanya penjelasan 

mengenai kebenarnya pemberitaan (Purnomo et al., 2021).  
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Gambar 1. 3 Berita Hoax COVID-19 Di Whatsapp 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Dalam gambar 1.3 menjelaskan bahwa penyebaran misinformasi yang 

terjadi dimana adanya suatu situasi pemakaman seseorang yang menggunakan 

pakaian COVID-19 dengan lengkap,  dalam hal ini menimbulkan perbincangan 

yang hangat serta disebar luaskan di grup-grrup whatsapp dan media sosial lainnya.  

Gambar 1. 4 Berita Hoax COVID-19 Di Whatsapp 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Pada gambar 1.4 terdapat penyebaran misinformasi dimana di Negara lain 

dan menyebar di berbagai Negara yang menyatakan bahwa COVID-19 bisa 

menyebabkan kematian hal ini merupakan pemberitaan yang palsu. Sebanarnya 

COVID-19 bisa di obat dengan meminum obat-obatan alternatif yang bisa 
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menikatkan daya tahan tubuh. Pemeberitaan tersebut disebar luaskan di berbagai 

media sosial.  

Gambar 1. 5 Berita Hoax COVID-19 Di Instagram Dan Website Ogan Ilir Terkini 

 

Sumber: Instragram Akun @Oganilirterkini dan Website Ogan Ilir Terkini 

Tidak hanya terjadi di media sosial Whatsapp dan Facebook misinformasi 

terjadi juga di media sosial Instagram dan Web Site resmi yang ada di Ogan Ilir, 

dimana tidak hanya mengenai COVID-19 penyebaran misinformasi di Ogan Ilir 

mengenai Pernikahan siri yang dilakukan oleh Oknum Kades dengan ASN dimana 

banyak sekali masyarakat Ogan Ilir sudah membaca pemberitaan tersebut dan 

banyak sudah menyukai pemberitaan tersebut. Hal ini membuat pemberitaan 

tersebut menjadi perbincangan hangat di Ogan Ilir, sebagian masyarakat sudah 

percayaan akan perberitaan hal tersebut.  

1.1.2 Media Sosial Menjadi Sarana Utama Penyampaian Informasi  

Komunikasi digital, khususnya di platform media sosial, mengkatalisasi 

penyebaran misinformasi, mengancam kesehatan masyarakat.  

Gambar 1.6 Data berita Hoax yang diterima masyarakat dari berbagai media   

 

Sumber: Kominfo 
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Dalam gambar 1.6 data berita hoax yang diterima masyarakat  ditemukan  

2.228 berita tentang COVID-19 dan penggunaan media sosial secara positif 

memiliki mispersepsi tentang fakta COVID-19 (Kominfo, 2022a). Hal sebaliknya 

terjadi pada media berita. Sumber tersebut juga mengungkapkan bahwa konten 

yang relatif lebih menyesatkan terkait dengan COVID-19 beredar di media-media 

berita daring dibandingkan dengan media berita tradisional. Senada dengan itu, 

penggunaan media sosial secara signifikan terkait dengan keyakinan misinformasi 

terkait COVID-19.   

Gambar 1. 7 Data penggunaan media social di Indonesia   

 

Sumber: Goodstats 

Secara garis besar dari tahun 2022 data penggunaan Whatsapp di Indonesia 

mengalami peningkatan terlihat pada gambar 1.7 bahwa kenaikan penggunan 

whatsapp. Berdasarkan Status Literasi Digital di Indonesia 2022 yang disampaikan 

oleh Kementerian Komunikasi (Kominfo) dan Informatika bersama Ketadata 

Insight Center (KIC), pengguana whatsapp merupkan salah satu platform media 

social yang paling banyak digunakan oleh masyarakat di Indoneisa, hal ini 

disebakan oleh whatsapp sudah mempunyai penyimpanan yang melindungi privasi 

dan keamanan data pribadi serta dilindungi oleh Undang Undang (Kominfo, 2022). 



8 

 

 

1.1.3 Respons individu dalam menerima kebenaran informasi tentang  

COVID-19 adalah penting 

Tanggapan individu merupakan suatu proses mental untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menanggapi situasi apapun di sekitar 

(Maknolia & Hidayat, 2020). Pengetahuan, pengalaman, dan orientasi sosial 

budaya akan menentukan citra dan perspektif masalah. Perbedaan pengalaman, 

analisis dan pengetahuan, merupakan kerangka menggambarkan hasil persepsi 

antar individu yang berbeda-beda. Persepsi masyarakat merupakan suatu proses 

ulang yang dialami oleh manusia pada suatu lingkungan tertentu dan memberikan 

pengetahuan atau gagasan yang positif dan negatif kepada masyarakat sekitar 

(Muhtaruddin, 2020).  

Misinformasi tentang COVID-19 ini muncul dalam berbagai bentuk, seperti 

teori konspirasi yang menyampaikan bahwa virus diproduksi di laboratorium untuk 

digunakan sebagai senjata biologis (Romadlon, 2020). Selain itu, kelompok agama 

tertentu juga ditemukan membagikan misinformasi tentang COVID-19. Ini 

menimbulkan reaksi individu yang salah. Agama-agama dapat memainkan peran 

ganda di tengah pandemi yaitu konstruktif ataupun merugikan. Lebih lanjut, dalam 

mencari solusi tentang misinformasi terkait pandemi COVID-19 di saluran media 

sosial, Program Darurat Kesehatan WHO (Sorongan, 2021) mengatakan bahwa kita 

membutuhkan vaksin untuk melawan informasi yang salah, dan juga mendesak para 

peneliti ilmu sosial untuk maju dalam hal ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual untuk 

menguji secara empiris efek informasi yang salah pada respon individu terhadap 

COVID-19 dan bagaimana ketahanannya. Penelitian ini menggunakan teori 

stimulus-respons (teori jarum hipodermik) yang mana pada dasarnya teori ini 

merupakan suatu prinsip untuk mempelajari masalah misinformasi dengan lebih 

sederhana. Lebih lanjut, berdasarkan teori ini efek berarti respon terhadap stimulus 

tersebut, sedangkan teori ketahanan merupakan suatu kemampuan individu dalam 

membangkitkan, memperkuat diri dalam mengadapi sesuatu permasalahan dalam 

kehidupan dengan demikian dapat memeperkuat keyakinan diri sendiri dan percaya 

diri.dengan demikian dalam teori stimulus respon. Penelitian ini 
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mempertimbangkan penggunaan beberapa teori yakni, keyakinan misinformasi 

umum, keyakinan konspirasi, dan keyakinan misinformasi agama, sedangkan 

dalam teori ketahanaan melakukan strategi yakni evaluasi kredibilitas. Penulis 

berharap bahwa temuan penelitian ini dan rekomendasi yang dapat diterapkan akan 

berfungsi sebagai landasan yang baik untuk mengurangi bencana misinformasi.  

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian menentukan rumusan masalah 

yaitu:  

1. Apakah keyakinan misinformasi tentang COVID-19 berpengaruh  pada 

respons individu tentang COVID-19? 

2. Apakah keyakinan konspirasi tentang COVID-19 berpengaruh pada 

respons individu tentang COVID-19? 

3. Apakah misinformasi keyakinan agama tentang COVID-19 

berpengaruh pada tanggapan individu tentang COVID-19? 

4. Apakah evaluasi kredibilitas pengguna atas informasi tentang COVID-

19 berpengaruh pada respons individu tentang COVID-19? 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan definisi masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan hal-hal sebagaian berikut:  

1. Untuk menjelaskan pengaruh keyakinan misinformasi tentang COVID-

19  pada respons individu tentang COVID-19. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh keyakinan konspirasi tentang COVID-19 

pada respons individu tentang COVID-19. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh kesalahpahaman Keyakinan Agama 

tentang COVID-19 pada tanggapan individu tentang COVID-19. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh evaluasi kredibilitas pengguna atas 

informasi tentang COVID-19 pada tanggapan individu tentang COVID-

19. 
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1.4 Manfaat   

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi pengetahuan 

dalam kajian Ilmu Komunikasi.   

2. Sebagai media untuk mengembangkan ilmu pengetahuan setelah  

mempelajari secara teoritis di perkuliahan.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang terkait  dengan misinformasi.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi organisasi, 

lembaga, instansi khususnya intansi-instansi Pemerintahan dalam 

menghadapi misinformasi pada instansi maupun pada perusahaan. 
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